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Guru yang terampil adalah guru yang memiliki pengetahuan yang luas, memiliki 

kecakapan dan memiliki keterampilan dalam mengelola sumber belajar, yang 

nantinya akan menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang lebih baik. Akan 

tetapi kenyataannya guru Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh masih mengalami 

hambatan seperti, minimnya fasilitas LCD Projector di sekolah, guru lebih 

memfokuskan bahan materi yang terdapat dalam buku Fiqih. Akibatnya, tidak 

tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan sehingga berpengaruh terhadap 

prestasi belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keterampilan guru dalam mengelola sumber belajar bidang studi Fiqih dan 

bagaimana upaya yang dilakukan guru bidang studi Fiqih dalam mengelola 

sumber belajar di MTsN 4 Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi. Angket diberikan kepada peserta didik dengan mengambil sampel 

berjumlah 40 orang, terdiri dari 20 orang kelas VII dan 20 orang kelas VIII yang 

dipilih secara acak, 2 orang guru Fiqih dan 1 orang kepala sekolah. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analisis yaitu memaparkan dan menganalisis data 

yang ada. Hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat keterampilan guru dalam 

mengelola sumber belajar bidang studi Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh sudah baik, 

hal tersebut terlihat dari keterampilan guru dalam melakukan perencanaan 

pengelolaan sumber belajar terlebih dahulu, terampil dalam menggunakan buku-

buku lain yang menunjang materi pembelajaran, memanfaatkan lingkungan 

sekolah, menggunakan media pembelajaran yang menarik, menggunakan metode 

dan model pembelajaran secara bervariasi, dan mampu memberikan contoh dari 

setiap materi yang sedang dipelajari. Sedangkan upaya yang dilakukan guru Fiqih 

dalam mengelola sumber belajar, yaitu dengan meningkatkan serta 

mengkolaborasikan metode dan model pembelajaran sehingga peserta didik dapat 

memahami dengan mudah materi yang diajarkan, mencari bahan dari internet 

serta dari koleksi perpustakaan untuk menambah wawasan, menggunakan 

powerpoint saat proses belajar mengajar serta menggunakan media dan sumber 

belajar lainnya dan melakukan pendekatan terhadap peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan manusia. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, diperlukan berbagai sumber 

belajar yang menunjang proses pembelajaran. Di antara sumber belajar meliputi 

pesan, orang, bahan atau buku-buku pelajaran, alat atau perlengkapan yang 

digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran seperti papan tulis, LCD 

Projector (infocus), hotspot area, pendekatan, metode atau teknik dalam 

pembelajaran dan lingkungan seperti ruang kelas maupun perpustakaan. Sumber 

belajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan seseorang untuk 

memfasilitasi segala kegiatan belajar mengajar. 

Guru sebagai tenaga profesional semestinya terampil dalam mengelola 

sumber belajar yang tersedia khususnya dalam pembelajaran Fiqih, sehingga 

seluruh informasi atau materi yang disampaikan dapat dengan mudah dipahami 

oleh peserta didik. MTsN 4 Banda Aceh tersedia berbagai macam sumber belajar 

yang mendukung aktifitas pembelajaran Fiqih. Di antaranya tersedia beragam 

buku pelajaran, perpustakaan, ruang kelas, mushalla, maupun media pembelajaran 

lainnya yang menunjang proses pembelajaran Fiqih.1 MTsN 4 Banda Aceh, 

terlihat bahwa guru bidang studi Fiqih masih kurang terampil dalam mengelola 

sumber belajar yang tersedia. Dalam proses belajar mengajar guru lebih 

memfokuskan sumber belajar pada bahan materi yang terdapat dalam buku 

                                                             
1Hasil Wawancara Pra Research pada tanggal 24 Okteber 2017.  
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pedoman Fiqih, kemudian materi dari buku tersebut dibahas secara lebih luas dan 

mendalam dengan menggunakan metode yang bervariasi seperti ceramah, tanya 

jawab, diskusi maupun demonstrasi. Sedangkan untuk jumlah alat atau 

perlengkapan seperti LCD Projector masih sangat kurang ketersediaannya 

sehingga banyak ruangan belajar yang tidak menggunakan LCD Projector saat 

proses pembelajaran berlangsung. Alhasil, sumber belajar yang tersedia masih 

kurang dimanfaatkaan secara optimal karena guru Fiqih masih kurang terampil 

dalam mengelola sumber belajar bidang studi Fiqih. Oleh karena itu, seorang guru 

dituntut memiliki kualifikasi kemampuan yang lebih memadai, maksudnya guru 

diharapkan memiliki pengetahuan, kecakapan, keterampilan serta sikap yang 

profesional sehingga mampu mengelola sumber belajar yang tersedia di sekolah 

maupun di luar sekolah dengan baik. 

Ada beberapa hal yang dibutuhkan oleh guru dalam rangka menciptakan 

praktik pembelajaran yang lebih baik. Kebutuhan guru pada aspek pedagogis 

diidentifikasikan meliputi: 

1. Keterampilan dalam mengelola interaksi kelas, terutama keterampilan 

dalam memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

2. Keterampilan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan alat bantu (media)2 yang sesuai dengan tujuan, kondisi 

peserta didik, dan tuntutan situasi serta lingkungan (konteks 

pembelajaran). 

3. Keterampilan dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan 

mengintegrasikan kegiatan yang dapat membentuk dampak pengiring 

berupa kecakapan hidup. 

4. Keterampilan untuk merencanakan kegiatan yang dapat menyiapkan fisik 

dan mental peserta didik untuk memulai belajar. 

                                                             
2Alat bantu (media) di antaranya adalah buku-buku, majalah, koran, dan bahan cetak lainnya, transparansi yang 

telah berisi pesan yang akan disampaikan, film slide, foto, gambar dan lain sebagainya. Sedangkan alat adalah seperti 

overhead projector (OHP) atau alat pewayang pandang (OHP) untuk memproyeksikan transparansi, slide projector untuk 

menayangkan film slide, tape, video player memutar kaset audio dan kaset video dan lain sebagainya.  
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5. Keterampilan dalam menangani pertanyaan dan respon peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung.3 

 

Keterampilan adalah kemampuan yang dimiliki seorang guru untuk dapat 

menyelesaikan suatu pekerjaan dan merupakan suatu cara yang digunakan oleh 

guru untuk mengungkapkan pengetahuan serta merupakan cara untuk 

menyelesaikan masalah. Untuk itulah diperlukan guru Fiqih yang terampil serta 

dituntut memiliki kemampuan dasar yang handal, dapat memotivasi peserta didik, 

tangkas dalam mengatur situasi dalam kelas apabila peserta didik mengalami 

kejenuhan dalam belajar, memiliki intelektual tinggi serta pengalaman luas, dan 

mampu mengelola sumber belajar yang ada sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran Fiqih secara maksimal. Dengan adanya keterampilan dalam 

mengelola sumber belajar, banyak dari peserta didik yang lebih cepat memahami 

apa yang akan dipelajari dan tidak bosan dalam belajar karena akan selalu ada 

variasi dalam proses pembelajaran. 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru bidang studi Fiqih dituntut 

untuk mampu mengelola sumber belajar, karena dengan keterampilan guru 

mengelola sumber belajar dapat mendorong peserta didik untuk giat belajar dan 

senang mengikuti pelajaran yang diberikannya. Dan dengan adanya pengelolaan 

sumber belajar yang baik, maka diharapkan prestasi belajar peserta didik akan 

meningkat. Oleh sebab itu, penulis ingin meneliti bagaimana “Keterampilan Guru 

Dalam Mengelola Sumber Belajar Bidang Studi Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh”. 

 

 

                                                             
3Sumardi, Pengembangan Profesionalisme Guru Berbasis MGMP: Model dan Implementasinya Untuk 

Meningkatkan Kinerja Guru, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal. 147  



4 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keterampilan guru dalam mengelola sumber belajar bidang 

studi Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi guru dalam mengelola sumber belajar 

bidang studi Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh? 

3. Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam mengelola sumber belajar 

bidang studi Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keterampilan guru dalam mengelola sumber belajar 

bidang studi Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi guru dalam 

mengelola sumber belajar bidang studi Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan guru dalam mengelola 

sumber belajar bidang studi Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

sekolah dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran Fiqih. 

b. Bagi Guru Fiqih 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membangkitkan semangat guru 

Fiqih untuk terus mengembangkan keterampilan dalam mengelola 

sumber belajar Fiqih. 
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2. Manfaat Teoritik 

a. Hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan bagi peneliti tentang 

keterampilan guru dalam mengelola sumber belajar bidang studi Fiqih. 

b. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi guru Fiqih tentang 

keterampilan dalam mengelola sumber belajar. 

E. Kajian Terdahulu 

Skripsi ini ditulis oleh Agustina pada tahun 2010. Beliau mahasiswi IAIN Ar-

Raniry Banda Aceh yang sekarang menjadi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Penelitian ini berjudul: “Keterampilan Guru Agama Islam Dalam Mengajar di 

MIN Rukoh Banda Aceh”. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana 

keterampilan guru agama dalam mengajar di MIN Rukoh Banda Aceh melalui 

pemanfaatan media dan sumber belajar yang tersedia. 

Skripsi ini ditulis oleh Harmini pada tahun 2017. Beliau mahasiswi UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. Penelitian ini berjudul: “Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Dalam Mendukung Kegiatan Ekstrakulikuler Siswa di MAN MODEL Banda 

Aceh”. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana pengelolaan dalam 

perencanaan, pengadaan serta pemeliharaan saran dan prasarana ekstrakulikuler 

melalui pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. 

F. Penjelasan Istilah 

1. Keterampilan 

Keterampilan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal 

dari kata dasar “terampil” yang berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu 
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dan cekatan. Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.4 

Adapun keterampilan menurut peneliti adalah suatu kemampuan atau kapasitas 

seseorang terhadap suatu hal yang meliputi semua tugas-tugas kecakapan, sikap, 

nilai yang diperoleh melalui usaha yang disengaja dan berkelanjutan. 

2. Guru 

Guru adalah pengajar, pendidik, pembimbing dan orang dewasa yang 

memiliki ilmu pengetahuan.5 Guru merupakan pribadi yang bukan hanya bertugas 

mendidik melainkan guru dianggap sebagai sumber informasi bagi perkembangan 

kemajuan ke arah yang lebih baik. 

Guru adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam 

bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru 

dengan kemampuan maksimal.6 Adapun guru menurut peneliti, yaitu orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik serta terampil dalam 

mengajar dan mampu mengelola sumber belajar yang tersedia dengan baik. 

3. Mengelola 

Istilah mengelola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal 

dari kata dasar “kelola” yaitu urus, mengurus perusahaan, organisasi.7 Dengan 

demikian, mengelola memiliki arti yaitu mengurus, mengendalikan dan 

menyelenggarakan. 

                                                             
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Phoenix, 2012), 

hal. 935.  
5H. A. R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 365.   
6Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, (Jakarta: Gemawindo Pancaperkasa, 2001), hal. 

165.  
7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 431.  
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Mengelola adalah mengendalikan, menyelenggarakan, menjalankan, dan 

mengurus.8 Dapat disimpulkan mengelola merupakan kegiatan yang dilakukan 

bersama dan melalui orang-orang serta kelompok dengan maksud untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

4. Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa 

untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai.9 Sumber belajar dapat berupa bahan maupun alat yang 

dimanfaatkan dengan tujuan tertentu. 

Dalam arti luas, sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada di 

luar diri seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan (memudahkan) 

terjadinya proses belajar.10 Adapun sumber belajar menurut peneliti, yaitu segala 

sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik dan peserta didik  untuk 

mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

5. Pembelajaran Fiqih 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.11 

Pembelajaran merupakan proses yang membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. 

                                                             
8Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 411.   
9Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 

174.  
10Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hal. 102.  
11Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Jakarta: Imperial Bhakti Utama, 

2007), hal. 137.  
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Istilah Fiqih menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti ilmu 

tentang hukum islam.12 Adapun pembelajaran Fiqih menurut peneliti, adalah 

sebuah proses belajar untuk membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan 

memahami pokok hukum islam secara terperinci dan menyeluruh. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memudahkan dalam memahami 

permasalahan dan pembahasan.13  

Bab I Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

terdahulu, penjelasan istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab II Keterampilan Dalam Mengelola Sumber Belajar, pada bab ini 

pembahasannya meliputi tentang pengertian keterampilan, pengertian 

pembelajaran Fiqih, pengelolaan sumber belajar dalam pembelajaran Fiqih dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan. 

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini pembahasannya meliputi tentang 

rancangan penelitian, subyek penelitian, instrumen pengumpulan data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan pedoman penulisan. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini pembahasannya 

meliputi tentang gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi data dan analisis 

hasil penelitian. 

Bab V Penutup, bab ini pembahasannya meliputi tentang simpulan dan saran-

saran. 

                                                             
12Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 241.  
13Riduwan, Metode dan Teknik Menyususn Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 164.  
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BAB II 

KETERAMPILAN DALAM MENGELOLA SUMBER BELAJAR 

A. Pengertian Keterampilan 

Keterampilan adalah kemampuan melakukan pola tingkah laku yang 

kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk 

mencapai hasil tertentu. Jadi, keterampilan itu bukan hanya meliputi gerakan 

motorik, melainkan juga pengejawantahan fungsi mental yang bersifat kognitif.14 

Keterampilan merupakan kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat saraf 

dan otot-otot yang tampak dalam kegiatan pembelajaran seperti menjelaskan, 

menulis, membaca dan sebagainya. 

Keterampilan guru adalah seperangkat kemampuan/kecakapan guru dalam 

melatih/membimbing aktivitas dan pengalaman seseorang serta membantunya 

berkembang dan menyesuaikan diri kepada lingkungan.15 

Keterampilan guru merupakan salah satu kemampuan dalam memahami 

peserta didik, kemampuan dalam berinteraksi dengan peserta didik serta mampu 

menilai proses pembelajaran yang berlangsung dengan tujuan agar membantu 

proses belajar mengajar yang efektif. 

Keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan standar yang harus dimiliki 

oleh setiap individu yang berprofesi sebagai guru. Keterampilan itulah yang 

dipandang dapat membedakan antara guru dan bukan guru. Keterampilan 

mengajar merupakan keterampilan yang melekat pada diri guru sebagai profesi, 

                                                             
14Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 95.  
15Sri Anitah, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), hal. 71.  
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sebagai hasil dari proses pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga yang 

mendidik calon guru.16 

Keterampilan mengajar merupakan kemampuan atau keterampilan yang 

bersifat khusus yang harus dimiliki guru, agar dapat melaksanakan tugas mengajar 

secara efektif, efisien dan profesional. 

Keterampilan menggunakan media adalah bagian dari menarik perhatian 

siswa, mengadakan variasi belajar, dan membantu dalam menjelaskan. Dengan 

memaksimalkan penggunaan media oleh guru dalam menyampaikan bahan ajar 

kepada siswa, diharapkan akan dapat mempermudah tugas guru dalam 

menyampaikan materi ajar dan mempercepat siswa untuk menguasai kompetensi 

yang telah ditentukan.17 

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setiap guru 

Fiqih harus memiliki pengetahuan dan keterampilan. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan tersebut ia mempunyai wewenang atau kekuasaan untuk 

melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagai seorang pendidik sehingga dapat 

meningkatkan potensi belajar mengajar. Firman Allah SWT: 

مْعَ وَ   6  انَ عَنْهُ مَسْئُولاا الْبَصَرَ وَالْفُؤَادَ كُلُّ أوُْلََٰ ئِكَ كَ وَلاَ تَ قْفُ مَاليَْسَ لَكَ بهِِ، عِلْمٌ إِنَّ الْسَّ  

Artinya: “Dan janganlah engkau mengucapkan sesuatu yang engkau tidak 

memiliki ilmu tentangnya. (Karena) sesungguhnya pendengaran dan penglihatan 

dan hati (akal pikiran) semuanya itu akan ditanya”. (Q.S. Al-Israa’ : 36) 

 

Islam mewajibkan ilmu terlebih dahulu sebelum berkata dan berbuat. Dan 

islam juga mengajukan setiap orang yang punya jabatan dan tanggung jawab 

                                                             
16Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Kencana, 2005), 

hal. 55.  
17Ahmad Yani, 12 Keterampilan Dasar Mengajar, (Bandung: Pringgandani, 2013), hal. 8.  
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seperti halnya pendidik untuk memiliki kemampuan (keterampilan). Inilah 

pendidikan yang sangat tinggi dalam Islam yang mendasari segala sesuatunya 

harus dengan ilmu. 

Keterampilan dasar mengajar sangat diperlukan bagi guru Fiqih agar dapat 

melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Ada beberapa keterampilan 

dasar mengajar yang harus dikuasai oleh guru, antara lain: 

1. Keterampilan dasar bertanya 

Bagaimana pun  tujuan pendidikan, secara universal guru akan selalu 

menggunakan keterampilan bertanya pada siswanya. Karena keterampilan 

bertanya bagi seorang guru merupakan keterampilan yang sangat penting untuk 

dikuasai dengan adanya keterampilan ini guru dapat menciptakan suasana 

pembelajaran lebih bermakna.18 Melalui keterampilan bertanya tersebut peserta 

didik semakin termotivasi untuk dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan 

mampu berpartisipasi penuh dalam proses pembelajaran. 

2. Keterampilan memberi penguatan 

Keterampilan dasar penguatan adalah segala bentuk respon yang 

merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, 

yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik bagi siswa atau 

perbuatan atau responnya yang diberikan sebagai dorongan atau koreksi.19 

Melalui keterampilan penguatan, peserta didik akan terdorong berusaha 

memberikan respon setiap kali muncul stimulus dari guru Fiqih atau peserta didik 

                                                             
18Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., hal. 33.  
19Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., hal. 37.  
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akan menghindari respon yang dianggap tidak bermanfaat. Dengan demikian, 

fungsi keterampilan penguatan ini adalah untuk memberikan ganjaran sehingga 

peserta didik akan berpartisipasi dalam setiap proses pembelajaran. 

3. Keterampilan variasi stimulus 

Variasi stimulus adalah keterampilan guru untuk menjaga agar iklim 

pembelajaran tetap menarik perhatian, tidak membosankan sehingga siswa 

menunjukkan sikap antusias dan ketekunan, penuh gairah, dan berpartisipasi aktif 

dalam setiap langkah kegiatan pembelajaran.20 

Dengan adanya variasi dalam belajar akan memudahkan proses 

pembelajaran, interaksi antara guru Fiqih dan peserta didik merupakan faktor 

penting bagi guru untuk memantau serta memberi pemahaman bagi peserta didik 

atas apa yang disampaikan oleh guru. 

4. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Guru sangat memerlukan keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 

Keterampilan membuka adalah perbuatan guru untuk menciptakan siap mental 

dan menimbulkan perhatian anak didik agar terpusat pada yang akan dipelajari, 

sedangkan menutup adalah mengakhiri inti pelajaran.21 

Komponen membuka dan menutup pelajaran meliputi meningkatkan 

perhatian, menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui berbagai usaha, 

mengaitkan di antara materi-materi yang akan dipelajari dengan pengalaman dan 

pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik. 

 

                                                             
20Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., hal. 38.  
21Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., hal. 42.   
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5. Keterampilan mengelola kelas 

Pengelolaan kelas merupakan masalah yang kompleks karena guru 

menggunakannya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas untuk 

mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan memungkinkan anak didik dapat 

belajar. Tugas utama dan yang paling sulit dilakukan guru adalah pengelolaan 

kelas, lebih-lebih tidak ada satu pun pendekatan yang dikatakan paling baik.22 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru Fiqih menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya manakala terjadi 

hal-hal yang dapat mengganggu suasana pembelajaran. 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan 

Sebagaimana diketahui keterampilan merupakan hal yang penting dalam 

menjalankan tugas seorang guru dalam mengajar dan mendidik. Dengan adanya 

keterampilan yang dimiliki seorang guru Fiqih ia akan menjalankan tugasnya 

dengan mudah, karena itulah keterampilan seorang guru Fiqih juga ditentukan 

oleh beberapa faktor : 

1. Faktor Intern 

Dalam membicarakan faktor intern, maka akan terbagi menjadi tiga faktor 

yaitu faktor jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan. 

a. Faktor jasmaniah 

1) Faktor kesehatan 

Sehat berarti dalam keadaan baik seluruh tubuh beserta bagian-

bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang sangat 

                                                             
22Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 

144.  
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berpengaruh terhadap keterampilan guru.  Proses terampil akan 

terganggu jika kesehatan terganggu. Selain itu juga akan cepat 

lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk jika 

badannya lemah, dan lain-lainnya. Agar dapat terampil dengan 

baik maka seseorang harus menjaga kesehatan badan.23 Kesehatan 

yang kurang baik akan mempengaruhi proses belajar, agar peserta 

didik dapat belajar dengan baik haruslah menghindari dan 

menjaga kesehatannya agar terhindar dari penyakit sehingga 

proses belajar pun dapat berjalan dengan lancar. 

2) Cacat tubuh 

Cacat tubuh adalah suatu yang menyebabkan kurang baik atau 

kurang sempurna mengenai tubuhnya. Cacat itu dapat berupa buta, 

setengah buta, tuli, patah kaki, dan lain-lain. Keadaan cacat tubuh 

juga mempengaruhi keterampilan dan seorang guru yang cacat, 

keterampilannya juga akan terganggu.24 Oleh karena itu, seorang 

guru tidak boleh cacat karena jika guru itu cacat maka belajar 

tidak akan terampil. Disebabkan kecacatan maka guru akan susah 

dalam berinteraksi dengan peserta didik misalkan buta maka guru 

tidak akan bisa menilai peserta didik dengan baik. Jadi guru Fiqih 

dituntut bertubuh sehat, prima dan sempurna agar mengajar dapat 

berjalan dengan lancar. 

 

                                                             
23Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 54.  
24Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya..., hal. 55.   
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b. Faktor psikologis 

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan rohaniah, 

seperti minat, intelegensi, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan. 

1) Minat 

Minat adalah kecenderungan untuk mengadakan pendekatan 

kepada suatu objek dan menimbulkan keatifan, kesadaran, dan 

pemusatan perhatian kearah suatu objek yang tersebut serta 

sebagai pendorong bagi suatu individu dalam melakukan kegiatan 

tertentu.25 Minat merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam menunjang keterampilan, dengan demikian para guru Fiqih  

harus bisa mengetahui minat yang dimilikinya. 

2) Intelegensi atau kecerdasan 

Intelegensi atau kecerdasan adalah kemampuan yang dibawa sejak 

manusia lahir yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu 

dengan cara tertentu.26 Jadi seorang guru Fiqih haruslah 

mempunyai kecerdasan karena tanpa ilmu tidaklah disebut 

seorang guru. Karena kecerdasan sangat berpengaruh bagi 

keterampilan guru dalam mengajar. 

3) Bakat 

Bakat adalah potensi atau kemampuan yang dibawa sejak lahir 

dan dimiliki oleh individu. Bakat merupakan faktor yang besar 

                                                             
25Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya..., hal. 57   
26Sumardi Surya Brata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 2012), hal. 72.  
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pengaruhnya terhadap proses dan hasil mengajar seorang guru.27 

Dengan demikian, setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti 

berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu 

sesuai dengan kapasitas masing-masing. 

4) Motivasi 

Mativasi yaitu suatu kegiatan pendorong yang ada dalam diri 

seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk 

mencapai tujuan. Dengan adanya motivasi, seseorang akan 

berusaha untuk meniadakan kondisi-kondisi tertentu (sifat 

menghalangi untuk tercapainya tujuan yang ingin dicapai).28 Jadi, 

segala perbuatan yang memiliki tujuan tertentu merupakan sebuah 

motivasi. Motivasi pada diri seseorang akan memberi kekuatan 

dan membangkitkan sehingga melahirkan tingkah laku yang 

diinginkan. 

5) Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 

seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 

melaksanakan kecakapan baru. Kematangan belum berarti 

seseorang dapat melaksanakan kegiatan secara terus menerus, 

untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran.29 Dengan 

demikian, anak yang sudah siap (matang) belum dapat 

melaksanakan kecakapannya sebelum belajar dan latihan-latihan. 

                                                             
27Sumardi Surya Brata, Psikologi Pendidikan..., hal. 72.   
28Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 166.  
29Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya..., hal. 58.    
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6) Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. 

Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang yang juga 

berhubungan dengan kematangan karena kematangan berarti 

kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan itu perlu 

diperhatikan dalam proses belajar mengajar, karena jika siswa 

sudah ada kesiapan maka hasilnya akan lebih baik.30 Kesiapan 

akan muncul seiring dengan kesediaan diri seseorang untuk 

bereaksi atau memberikan respon dalam dirinya, sehingga akan 

berpengaruh kepada kesiapan dalam proses belajar. 

c. Faktor kelelahan 

Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan 

jasmaniah dan kelelahan rohaniah (bersifat psikis). Kelelahan 

jasmaniah terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 

kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat 

dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan 

dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat 

terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing, sehingga sulit untuk 

berkonstruksi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja.31 

Kelelahan dapat mempengaruhi faktor keterampilan guru Fiqih. Agar 

guru Fiqih dapat terampil dengan baik, maka harus menghindari 

                                                             
30Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya..., hal. 58.     
31Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya..., hal. 59.     
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jangan sampai kelelahan dalam mengajar, sehingga perlu usaha untuk 

menghindari kelelahan. 

2. Faktor Ekstern 

a. Suasana sekolah 

Maksud suasana sekolah adalah situasi atau kejadian-kajadian yang 

sering terjadi di lingkungan dimana guru berada. Suasana sekolah 

yang ribut dan berantakan tidak akan memberi ketenangan kepada 

guru yang sedang mengajar. Agar guru Fiqih dapat mengajar dengan 

tenang dan baik perlulah diciptakan suasana sekolah dan ruang yang 

tenang dan tentram. 

b. Metode mengajar 

Metode mengajar adalah alat yang merupakan bagian dari perangkat 

alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar. 

Karena strategi belajar mengajar merupakan sarana atau alat untuk 

mencapai tujuan-tujuan belajar, maka metode mengajar merupakan 

alat untuk mencapai tujuan belajar.32 Metode mengajar merupakan 

suatu cara yang ditempuh seseorang untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik. 

Metode mengajar juga suatu cara atau jalan yang harus dilalui di 

dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi cara belajar siswa, misalnya guru kurang persiapan 

                                                             
32Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 3.  
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dan kurang menguasai bahan pelajaran, sehingga guru tersebut 

manyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa, sehingga 

siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya 

siswa malas untuk belajar dan persaingan antar guru semakin tidak 

sehat.33 Metode yang diterapkan oleh guru akan berpengaruh pada 

peserta didik dalam memahami suatu materi. Dengan demikian, 

seorang guru dituntut untuk menyiapkan metode yang sesuai terlebih 

dahulu sehingga peserta didik dapat memahaminya dengan jelas. 

c. Relasi guru dan siswa 

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana, tidak akan 

melihat bahwa di dalam kelas ada kelompok yang saling bersaing 

secara tidak sehat. Jiwa siswa tidak terbina, bahkan hubungan masing-

masing siswa tidak harmonis. Siswa yang mempunyai sifat-sifat dan 

tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa 

rendah diri atau sedang menerima tekanan-tekanan batin, akan 

diasingkan dari kelompoknya. Akibatnya akan menjadi masalah yang 

besar dan akan mengakibatkan proses belajar mengajar terganggu.34 

Seorang guru harus lebih bersemangat membangun relasi dengan 

peserta didik, sekaligus memberikan bimbingan terhadap perilaku dan 

sikap menyimpang. Guru harus mampu membangun keterikatan 

emosional dengan peserta didik sehingga perlahan peserta didik akan 

mampu mengendalikan emosinya. 

                                                             
33Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya..., hal. 65.   
34Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya..., hal. 68.   
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d. Disiplin sekolah 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan keterampilan guru 

dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah 

mencakup kedisplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan 

tata tertib, kedisplinan pegawai/karyawan dalam pekerjaan 

administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, mengelola seluruh staf 

beserta peserta didik dan kedisiplinan dalam pelayanan kepada peserta 

didik. Dengan demikian peserta didik dapat belajar dengan lebih baik, 

baik di sekolah, di perpustakaan, maupun di rumah. 

C. Pengertian Pembelajaran Fiqih 

Kata pembelajaran secara etimologis merupakan terjemahan dari kata 

Instruction yang bermakna upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok 

orang melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan 

kearah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan secara terminologis 

pembelajaran merupakan sebuah sistem yaitu totalitas yang melibatkan berbagai 

komponen (guru, siswa dan materi pelajaran atau sumber belajar) yang saling 

berinteraksi. Interaksi antara ketiga komponen utama ini melibatkan sarana dan 

prasarana seperti metode, media dan penataan lingkungan tempat belajar sehingga 

tercipta suatu proses pembelajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan yang 

telah direncanakan. Dalam pembelajaran juga perlu adanya komunikasi yang  

jelas antara guru dan siswa sehingga akan terpadu dua kegiatan yaitu kegiatan 
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mengajar (usaha guru) dan kegiatan belajar (usaha siswa) yang berguna untuk 

mencapai tujuan pengajaran.35 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar mengajar dengan menampilkan 

cara-cara dan alat-alat komunikasi sebagai pengantar pelaksanaan yang kemudian 

terjadinya perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tingkah 

laku peserta didik ke arah kedewasaan setelah berakhirnya pembelajaran. 

Fiqih adalah ilmu mengenai perbuatan baik fi’liyah maupun qauliyah bagi 

mukallaf, yang bersumber kepada Al-Qur’an dan hadits, ijma’ sahabat, dan qiyas 

untuk bidang muamalah, dalam ilmu fiqih ditetapkan hukum agama terdiri dari 

wajib, sunat, mubah, halal, haram, dan makruh.36 Pembelajaran Fiqih adalah suatu 

kegiatan belajar mengajar antara guru dan peserta didik yang bertujuan untuk 

mengembangkan kreatifitas berfikir peserta didik dalam bidang syari’at islam dari 

segi ibadah muamalah baik dalam konteks asal hukumnya maupun praktiknya 

sehingga peserta didik mampu menguasai materi tersebut dan terjadinya 

perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta tingkah laku peserta 

didik yang sesuai dengan syari’at islam. Pembelajaran Fiqih yang merupakan 

keterpaduan antara kegiatan mengajar guru dan kegiatan belajar peserta didik, 

harus memperhatikan berbagai komponen pembelajaran lainnya (media, metode, 

strategi, sumber belajar, dan lain sebagainya) sehingga kegiatan pembelajaran 

dapat mencapai tujuan awal yang telah direncanakan. Guru Fiqih harus mampu 

merancang, mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi setiap kegiatan 

pembelajaran dengan baik demi ketercapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 

                                                             
35Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 108.  
36Muhammad E Hasim, Kamus Istilah Islam, (Bandung: Pustaka, 2000), hal. 56. 
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dikarenakan guru Fiqih mempunyai peran yang sangat penting dan menjadi faktor 

dominan dalam mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. 

Adapun tujuan pembelajaran Fiqih adalah: 

1. Untuk menciptakan pengetahuan tentang ajaran islam dalam aspek 

hukum, baik berupa ajaran ibadah maupun muamalah sebagai pedoman 

kehidupan untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat. 

2. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mengamalkan ajaran islam 

yang diperoleh pada jenjang pendidikan dasar untuk dapat berkembang 

secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

3. Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosial dalam rangka mensyukuri nikmat Allah dengan cara 

mengelola dan memanfaatkan lingkungan untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan sehari-hari baik secara fisik maupun secara mental. 

4. Menanamkan sikap dan nilai keteladanan terhadap perkembangan syari’at 

islam. 

5. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah SWT yang 

telah ditanamkan sejak pendidikan dasar dan pendidikan di lingkungan 

keluarga agar dapat memperbaiki kesalahan, kelemahan dan kekurangan 

serta mampu menangkal hal-hal negatif dan lingkungan siswa atau 

budaya lain yang dapat membahayakan dan menghambat perkembangan 

dirinya menuju manusia Indonesia seutuhnya. Di samping itu tujuan 

pengajaran Fiqih adalah untuk memberikan bekal pengetahuan dan 

kemampuan mengamalkan ajaran islam dalam aspek hukum baik berupa 

ajaran ibadah maupun muamalah dalam rangka membentuk manusia 

muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

serta untuk melanjutkan pada jenjang pendidikan tinggi.37 

 

Tujuan pembelajaran Fiqih adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman terhadap pengalaman ajaran islam yang diperoleh pada jenjang 

pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Di samping itu juga dapat memberikan 

bekal pengetahuan tentang dasar-dasar hukum islam yang memuat tentang wajib, 

sunat, makruh, mubah, dan haram. 

Guru mempunyai peran yang penting dalam proses pembelajaran. Jika 

dilacak lebih dalam, proses pembelajaran dalam pendidikan formal di sekolah 

                                                             
37Departemen Agama, GBPP Mata Pelajaran Fiqh, (Jakarta: Depag RI, 2000), hal. 12.  
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melibatkan tiga komponen yang saling berinteraksi yaitu guru, isi atau materi 

pelajaran, dan siswa. Ketiga komponen tersebut masih membutuhkan sarana 

prasarana yang membatu seperti metode, media, dan lingkungan yang mendukung 

pelaksanaan belajar mengajar. Dan di antara ketiga komponen tersebut guru 

memiliki peran yang sangat penting dan menjadi faktor dominan dalam 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.38 

Guru Fiqih sebagai instruktur pembelajaran perlu melakukan persiapan dan 

perencanaan yang matang sebelum melaksanakan pembelajaran Fiqih. 

Perencanaan tersebut biasanya yang disusun dalam bentuk RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) yang isinya meliputi perencanaan tujuan 

pembelajaran, penyusunan materi/bahan ajar, penggunaan metode, strategi dan 

media pembelajaran, serta penyusunan teknik evaluasi hasil belajar. Firman Allah 

SWT: 

يْهِمْ وَيُ عَلِّمُهُمْ الْكِتَبَ هُوَالَّذِى  لُوْاعَلَيْهِمْءاَيتَِهِ وَيُ زكَِّ نْ هُمْ يَ ت ْ َ رَسُولاامِّ يِِّّ بَ عَثَ فِِ اْلأمُِّ

  وَلِْْكْمَةَوَإِنْ كَانُ وْامِنْ قَ بْلُ لفَِى ضَلَلٍ مُبِيٍِّْ   

Artinya: “Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 

Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As-Sunnah), dan 

Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. 

(QS. Al-Jumu’ah : 2) 

 

Hal ini berarti bahwa tugas guru tidak hanya sekedar mengajar, membimbing 

peserta didik atau terampil dalam mengelola sumber belajar saja, akan tetapi guru 

harus mampu menunjukkan perilaku yang layak dijadikan teladan karena untuk 

membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

                                                             
38Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hal. 52.  
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Allah SWT serta berakhlak mulia, tidak bisa hanya mengandalkan pada mata 

pelajaran pendidikan agama saja. Akan tetapi perlu pembinaan secara terus 

menerus dan berkelanjutan. 

D. Pengelolaan Sumber Belajar Dalam Pembelajaran Fiqih 

Pengelolaan adalah kemampuan dan keterampilan khusus untuk melakukan 

suatu kegiatan baik bersama orang lain atau melalui orang lain dalam mencapai 

tujuan organisasi.39 

Pengelolaan merupakan keterampilan guru dalam melakukan suatu kegiatan 

pembelajaran agar terciptanya suasana belajar yang kondusif sehingga proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar. 

Berbagai macam sumber belajar yang ada di sekolah harus dimanfaatkan 

sebaik mungkin untuk kepentingan pembelajaran. Guru harus menyiapkan dengan 

matang dan memilih setiap sumber pembelajaran dengan tepat agar menunjang 

aktifitas pembelajaran dan pembentukan kompetensi dasar yang diinginkan. 

Selain itu pemilihan sumber yang sesuai dengan materi yang dipelajari akan dapat 

mencapai tujuan dan pembentukan kompetensi. Guru harus memahami kelebihan 

dan kelemahan sumber yang  dipilih dan mampu menganalisis apa saja hasil dari 

sumber tersebut terhadap hasil belajar. Guru tidak boleh menggunakan sumber 

belajar hanya sekedar sebagai selingan tetapi harus memiliki tujuan dan 

diintegrasikan dengan materi yang akan dipelajari. Pemilihan sumber harus sesuai 

dengan dana yang dimiliki.40 

                                                             
39Sudjana S, Manajemen Program Pendidikan, (Bandung: Falh Production, 2000), hal. 47.  
40E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 157-158.   
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Sumber belajar adalah bahan termasuk juga alat untuk memberikan informasi 

maupun berbagai keterampilan kepada peserta didik seperti, buku referensi, buku 

cerita, gambar-gambar, narasumber, benda, atau hasil-hasil budaya yang bisa 

dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar. Adapun pengelolaan 

sumber belajar menurut peneliti adalah pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengatur kegiatan proses belajar mengajar secara sistematis yang mengarah pada 

penyiapan sumber belajar, baik dalam bentuk materi, metode atau strategi 

pembelajaran, media atau alat pembelajaran, dan lain sebagainya. 

1. Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat memberikan 

kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan.41 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar  berupa data, orang atau pun benda yang dapat digunakan sebagai 

fasilitas dalam proses belajar mengajar yang berguna untuk memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 42 ayat 1 dinyatakan bahwa, setiap satuan pendidikan 

wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 

pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 

perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

                                                             
41Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan Praktik, 

(Jakarta: Kencana, 2012), hal. 101.  
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teratur dan berkelanjutan.42 Fasilitas tersebut merupakan sumber belajar yang 

sangat penting bagi guru Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh guna mengembangkan 

keterampilan dalam mengelola sumber belajar. 

Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa proses pembelajaran 

melibatkan berbagai komponen yang saling berinteraksi yaitu guru, siswa, materi 

pelajaran/sumber belajar, serta masih membutuhkan sarana prasarana yang 

mendukung proses pembelajaran.43 

Dapat disimpulkan bahwa sumber belajar tidak hanya terbatas pada bahan 

dan alat, tetapi juga mencakup tenaga, biaya, dan fasilitas. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, sumber belajar dapat digunakan baik secara terpisah maupun 

terkombinasi, sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan 

belajar atau kompetensi yang harus dicapainya. Oleh sebab itu, guru Fiqih di 

MTsN 4 Banda Aceh harus mampu mengembangkan keterampilannya untuk 

menguasai dan mengelola berbagai macam sumber belajar yang ada dan 

memanfaatkannya untuk kepentingan pembelajaran. 

2. Macam-macam Sumber Belajar 

Sumber belajar yang ada dan mungkin dapat didayagunakan dalam 

pembelajaran dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Manusia (people) yaitu orang yang menyampaikan pesan pembelajaran 

secara langsung seperti guru, konselor, administrator, yang diniati 

secara khusus dan disengaja untuk kepentingan pembelajaran. Di 

samping itu juga ada orang yang tidak diniati untuk kepentingan 

pelajaran tetapi memiliki keahlian yang bisa dimanfaatkan untuk 

pembelajaran. 

                                                             
42 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan Praktik,..., 

hal. 101.  
43Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan Praktik,..., hal. 

101.  
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b. Bahan (materials) yaitu sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran 

baik yang diniati secara khusus untuk digunakan dalam pembelajaran 

yang biasanya disebut media pembelajaran seperti film pendidikan, 

peta, grafik, buku paket, dan lain-lain maupun bahan yang bersifat 

umum seperti film dokumentasi pemilu presiden yang dapat dijadikan 

untuk membantu pembelajaran. 

c. Lingkungan (setting) yaitu ruang dan tempat ketika sumber-sumber 

dapat berinteraksi dengan peserta didik. Ruang yang sengaja 

digunakan untuk kepentingan pembelajaran seperti perpustakaan, 

ruang kelas, laboratorium, ruang multimedia dan ruang micro 

teaching. Ruang yang tidak disengaja dapat digunakan untuk 

kepentingan pembelajaran museum, kebun binatang, candi, tempat-

tempat ibadah, dan pasar serta lingkungan-lingkungan yang 

mendukung untuk pembelajaran. 

d. Alat dan peralatan (tools and equipment) yaitu sumber pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk produksi dan memainkan sumber-sumber 

lain seperti camera untuk produksi foto, tape recorder untuk rekaman, 

proyektor film, televisi dan radio. 

e. Aktifitas (activities) yaitu sumber pembelajaran yang merupakan 

kombinasi antara suatu teknik dengan sumber lain untuk memudahkan 

belajar, misalnya pembelajaran berprogama yaitu pembelajaran yang 

mengkombinasikan antara teknik penyajian bahan dengan buku.44 

 

Sumber belajar tidak hanya terbatas pada materi atau bahan saja, 

melainkan banyak sekali yang bisa dijadikan sebagai sumber belajar, seperti 

lingkungan, alat atau peralatan, dan sebagainya. Segala sumber belajar hendaknya 

digunakan dalam proses belajar mengajar agar peserta didik dapat memperoleh 

ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dipelajari secara luas dan 

mendalam. 

Sumber bahan ajar merupakan tempat di mana bahan ajar dapat diperoleh. 

Berbagai sumber dapat kita gunakan untuk mendapatkan materi pembelajaran dari 

setiap standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sumber-sumber bahan ajar 

antara lain buku teks, koran, jurnal, narasumber, media elektronika, internet, dan 

lingkungan. 

                                                             
44E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),  hal. 157-158.   
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1) Buku teks biasanya digunakan sebagai sumber utama yang disusun 

secara sengaja untuk memenuhi kebutuhan bahan ajar. Buku teks yang 

digunakan sebagai sumber bahan ajar untuk suatu jenis mata pelajaran 

tidak harus hanya satu jenis, apalagi hanya berasal dari satu pengarang 

atau penerbit. 

2) Koran atau penerbitan secara berkala seperti koran dan majalah. 

Penerbitan berkala seperti koran banyak berisikan informasi yang 

berkenaan dengan bahan ajar suatu mata pelajaran. 

3) Jurnal adalah laporan hasil penelitian yang diterbitkan secara berkala 

dan berisikan hasil informasi serta hasil pemikiran sangat bermanfaat 

untuk digunakan sebagai sumber bahan ajar. 

4) Narasumber yaitu seseorang yang dihadirkan di kelas untuk memberi 

ceramah. Narasumber merupakan pakar atau ahli bidang studi yang 

digunakan sebagai sumber bahan ajar. 

5) Media elektronika seperti radio dan televisi dapat digunakan sebagai 

sumber belajar. 

6) Internet merupakan sumber bahan ajar yang kaya akan informasi. 

Bahkan satuan pelajaran harian untuk berbagai mata pelajaran dapat 

diperoleh melalui internet. Bahan tersebut dapat dicetak atau dikopi. 

7) Lingkungan yaitu lingkungan alam, sosial, budaya, industri, dan 

ekonomi. Sumber belajar dari lingkungan alam misalnya pemanfaatkan 

pantai untuk mempelajari tentang gelombang dan arus pantai, abrasi. 

Untuk mempelajari interaksi sosial kita dapat memanfaatkan suasana 

terminal atau bandara, sedangkan untuk mempelajari unsur budaya kita 

dapat mengunjungi museum atau kampung adat.45 

 

Sumber belajar yang telah diuraikan di atas sangat luas tidak hanya 

terbatas pada bahan materi. Sumber belajar di MTsN 4 Banda Aceh bisa berupa 

media pembelajaran, orang yang terlibat dalam pembelajaran sendiri yakni guru 

dan peserta didik, lingkungan tempat belajar seperti ruang kelas yang biasa 

digunakan untuk belajar, perpustakaan dan laboratorium yang terdapat di sekolah. 

Metode dan strategi pembelajaran juga bisa dikategorikan sebagai sumber belajar. 

Hal ini dikarenakan dengan penggunaan metode dan strategi akan memunculkan 

aktifitas yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. 

                                                             
45Ahmad Yani, 12 Keterampilan Dasar Mengajar, (Bandung: Pringgandani, 2013), hal. 62-63.   
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Sampai saat ini seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi berbagai media dan sumber belajar juga semakin berkembang seperti 

munculnya komputer yang dapat menyimpan, menjaga dan memindahkan 

pengetahuan. Kehadiran laptop semakin mempermudah orang untuk 

menggunakan komputer karena bisa dibawa dan digunakan dimana saja sesuai 

dengan keinginan masing-masing. Kemudahan ini semakin meningkat tajam 

seiring dengan munculnya internet. Dengan munculnya internet, komputer tidak 

hanya berfungsi menyimpan, menjaga dan memindah pengetahuan tetapi mampu 

menjadi media dan sumber pengetahuan.46 

Hal ini mengindikasikan bahwa sumber belajar saat ini mulai meluas dan 

dengan mudah dapat diakses oleh setiap orang sebagai dampak dari semakin 

berkembangnya teknologi komputer dan internet. Oleh sebab itu, guru Fiqih di 

MTsN 4 Banda Aceh harus dapat mengembangkan keterampilan untuk menguasai 

dan mengelola berbagai macam sumber belajar yang ada dan memanfaatkannya 

untuk kepentingan pembelajaran. 

3. Fungsi Sumber Belajar 

Sumber belajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Sumber belajar memiliki fungsi sebagai berikut : 

a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran, dengan jalan: 

1) Mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan 

waktu secara lebih baik. 

2) Mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga 

dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah belajar 

siswa. 

b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih 

individual dengan jalan: 

                                                             
46Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan Praktik..., hal. 

110-111.  
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1) Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional. 

2) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai 

dengan kemampuannya. 

c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran, dengan 

jalan: 

1) Perancangan program pembelajaran yang lebih sistematis. 

2) Mengembangkan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian. 

d. Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan: 

1) Meningkatkan kemampuan sumber belajar. 

2) Penyajian informasi dan bahan secara lebih kongkrit. 

e. Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: 

1) Mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal 

dan abstrak dengan realitas yang sifatnya kongkrit. 

2) Memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung. 

f. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, yaitu: 

1) Penyajian informasi yang mampu menembus batas geografis.47 

 

Adapun fungsi sumber belajar adalah memberikan kesempatan untuk 

mendapatkan pengetahuan dan memperkaya peserta didik dengan menggunakan 

berbagai alat. Buku, narasumber, tempat dan semua hal yang menambah 

pengetahuan peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
47Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Jakarta: Imperial Bhakti Utama, 

2007), hal. 201.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis dari penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kualitatif, yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjawab 

permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks 

waktu dan situasi yang bersangkutan. Penelitian ini dilakukan secara wajar dan 

alami sesuai dengan kondisi fakta di lapangan dan tanpa adanya manipulasi.48 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif mengingat obyek yang diteliti 

berupa interaksi yang kompleks yaitu keterampilan guru dalam mengelola sumber 

belajar, yang hanya dapat diuraikan jika peneliti melakukan penelitian dengan 

metode kualitatif  yaitu dengan cara ikut berperan serta dan wawancara mendalam 

terhadap interaksi sosial tersebut. Semua yang diperoleh akan dibahas melalui 

metode kualitatif karena dengan metode ini akan dapat menggambarkan semua 

hasil penelitian yang diperoleh dan dideskripsikan dalam bentuk tulisan dan karya 

ilmiah. 

Penelitian deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan memusatkan 

diri pada pembahasan dan pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang yang 

aktual dengan jalan mengumpulkan data dan menganalisis data secara obyektif.49 

Penelitian ini merupakan suatu metode dalam meneliti sekelompok manusia, 

suatu obyek, suatu kondisi atau pun suatu pemikiran, serta peristiwa pada masa 

                                                             
48Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 

29.  
49S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 127.  
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sekarang yang bertujuan untuk menggambarkan tentang fakta-fakta serta 

hubungan mengenai peristiwa yang akan diteliti. 

B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah personal yang akan diikut sertakan dalam penelitian 

untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelititan.50 Subyek 

penelitian adalah orang yang dijadikan sampel dalam suatu penelitian yang diikut 

sertakan dalam penelitian. 

Pada penelitian kualitatif, penentuan sumber data pada orang yang 

diwawancarai dilakukan dengan menggunakan dua teknik yaitu teknik purposive 

sampling dan snowball sampling. Yang dimaksud dengan purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan itu misalnya adalah orang tersebut yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti. 

Sedangkan yang dimaksud dengan snowball sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit lama-lama menjadi 

besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit tersebut 

belum mampu memberikan data yang lengkap.51 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MTsN 4 Banda 

Aceh berjumlah 542 peserta didik dan 36 orang guru, dengan mengambil sampel 

berjumlah 43 orang yaitu: 40 peserta didik terdiri dari 20 orang kelas VII dan 20 

orang kelas VIII, 2 orang guru Fiqih dan 1 orang kepala sekolah. 

                                                             
50Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis Dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 

2010), hal. 44.  
51Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru..., hal. 300.  
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Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya 

besar atau lebih dari 100, maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau 

lebih.52. 

Segala sesuatu yang menjadi subjek penelitian dinamakan populasi, 

sedangkan sampel merupakan sebagian atau yang mewakili populasi. Mengingat 

jumlah populasi yang sangat banyak maka yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini hanya sebagian saja. 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan objek kajian skripsi ini adalah MTsN 4 

Banda Aceh yang terletak di Jln. Rukoh Utama Gp. Kopelma Darussalam kota 

Banda Aceh. 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Suatu penelitian apapun jenisnya dan metode yang digunakan, instrumen 

penelitian harus digunakan untuk mendapatkan data. Instrumen penelitian adalah 

alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diambil.53 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi 

jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, 

yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 

telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.54 

                                                             
52Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., hal. 62.  
53Sugiyono, Metodeologi Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2002), hal. 84.  
54Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,... hal. 223-224.  
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Adapun instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Metode yang digunakan dalam kegiatan observasi yaitu dengan metode 

anecdotal record yaitu observer mencatat dengan teliti dan merekam 

perilaku yang dianggap penting dan bermakna sesegera mungkin setelah 

perilaku tersebut muncul.55 Instrumen yang digunakan dalam observasi 

dapat berupa tes kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara, dan pedoman 

pengamatan. 

2. Wawancara 

Dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis sebagai pedoman dalam 

melakukan wawancara. Peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh narasumber. Selain menyiapkan 

instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, peneliti juga menggunakan 

alat bantu seperti tape recorder yang berfungsi untuk merekam semua 

percakapan atau pembicaraan, kamera berfungsi untuk memotret jika 

peneliti sedang melakukan perbincangan dengan narasumber, buku catatan 

berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan narasumber, dan 

material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi 

lancar. 

 

                                                             
55Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 133.   
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3. Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data. Adapun 

yang menjadi instrumen pada angket yaitu berupa kumpulan-kumpulan 

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. 

Dengan angket ini setiap narasumber diberi pertanyaan dan dengan pilihan 

jawaban yang sama, selanjutnya peneliti dapat mengumpulkan dari 

keseluruhan jawaban yang telah diberikan oleh narasumber kemudian 

disimpulkan sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumya. 

4. Dokumentasi 

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi sangat diperlukan disaat 

pengumpulan data. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sedang 

berlangsung atau pun yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya dari seseorang. Adapun yang menjadi instrumen di dalam 

dokumentasi yaitu dokumen yang berbentuk tulisan misalnya: sejarah 

kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar misalnya: foto, gambar hidup, sketsa dan sebagainya. Dokumen 

yang berbentuk karya misalnya: karya seni yang dapat berupa patung, 

gambar, film dan lain-lain. Dokumentasi merupakan salah satu pelengkap 

dalam mengumpulkan data disaat observasi dan wawancara berlangsung. 

Adapun alat bantu lain yang digunakan untuk proses dokumentasi yaitu 

kamera, tape recorder, dan lain sebagainya. 

 

 



36 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 

berbagai cara. Bila di lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila 

di lihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), 

kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. Dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 

alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.56 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi adalah suatu proses pengamatan terhadap subyek atau obyek 

guna memperoleh informasi yang valid dan secara sistematik guna tujuan 

tertentu. Kegiatan observasi bertujuan untuk mengumpulkan data yang 

dapat digunakan untuk memberikan kesimpulan atau diagnosis.57 

Observasi yaitu suatu teknik yang dilakukan dengan cara pengamatan 

                                                             
56Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hal. 224-225.  
57Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hal. 131.  
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langsung ke lokasi penelitian atau untuk dapat melihat secara langsung 

kegiatan pembelajaran Fiqih, cara guru Fiqih mengajar dan fenomena-

fenomena lain yang terjadi di MTsN 4 Banda Aceh. Teknik observasi ini 

dilakukan untuk mengetahui gambaran umum di MTsN 4 Banda Aceh, 

tentang keterampilan guru dalam mengelola sumber belajar bidang studi 

Fiqih. 

2. Wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya 

bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan 

tertentu.58 Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur, yaitu wawancara yang dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.59 Pedoman wawancara 

semi terstruktur yaitu isi yang tertulis pada pedoman wawancara hanya 

berupa topik-topik pembicaraan saja yang mengacu pada satu tema sentral 

yang telah ditetapkan dan disesuaikan dengan tujuan wawancara. 

Wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

atau dialog secara langsung dengan para narasumber yaitu dengan kepala 

sekolah, dan guru Fiqih. Teknik wawancara dilakukan untuk mengetahui 

tentang keterampilan guru dalam mengelola sumber belajar bidang studi 

                                                             
58Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 118.    
59Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 73-74.  
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Fiqih, hambatan-hambatan yang terjadi, dan upaya-upaya yang harus 

ditempuh oleh guru Fiqih dalam mengelola sumber belajar di MTsN 4 

Banda Aceh. 

3. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.60 Angket yaitu suatu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan daftar 

pertanyaan yang ditujukan kepada peserta didik di MTsN 4 Banda Aceh 

yang menjadi sampel, dimana angket tersebut memuat pertanyaan-

pertanyaan tentang keterampilan guru dalam mengelola sumber belajar 

bidang studi Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh. 

4. Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dilakukan peneliti kualitatif 

untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu 

media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh 

subjek yang bersangkutan.61 Dokumentasi yaitu suatu teknik yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data tertulis yang diambil dari 

kantor tata usaha MTsN 4 Banda Aceh tahun akademik 2018-2019, 

gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi profil sekolah, mengenai 

batas-batas wilayah geografis, struktur organisasi sekolah, data guru dan 

karyawan, data siswa, data sarana prasarana yang ada di sekolah, prestasi 

                                                             
60Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hal. 142.  
61Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 143.     



39 

sekolah, dan arsip-arsip lain, baik data yang berhubungan dengan keadaan 

sekolah, latar belakang pendidikan peserta didik, keadaan guru dan data-

data lain yang sekiranya dibutuhkan sebagai pelengkap dalam penelitian 

ini. Di samping itu metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui 

RPP, materi/ bahan/ sumber belajar yang disusun oleh guru Fiqih dan 

digunakan untuk kepentingan pembelajaran Fiqih. 

E. Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian yang diperoleh, selanjutnya dianalisis sesuai dengan 

tujuan penelitian. Setiap data yang didapatkan dari instrumen penelitian dianalisis 

sesuai dengan keperluan masing-masing. Analisis data adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar.62 Kemudian proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, dokumentasi, 

maupun pengamatan yang telah dilakukan di lapangan. 

Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum di mulai sejak 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi.63 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang terkumpul dalam 

penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan semua hal yang 

fokus dalam penelitian ini.64 

Peneliti berupaya menganalisis keterampilan guru dalam mengelola sumber 

belajar bidang studi Fiqih. Pengumpulan data diperoleh dari pra research untuk 

                                                             
62 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2007), hal. 103.  
63Mahi M. Hikmat, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 83.  
64Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hal. 372-373.  
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mengetahui keterampilan guru dalam mengelola sumber belajar bidang studi Fiqih 

di MTsN 4 Banda Aceh. Selanjutnya dilaksanakan observasi untuk mengetahui 

keterampilan guru dalam mengelola sumber belajar bidang studi Fiqih. Kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengetahui pandangan guru tentang keterampilan 

dalam mengelola sumber belajar serta hambatan yang dihadapi guru tersebut. 

Angket juga dibagikan kepada siswa-siswi di MTsN 4 Banda Aceh untuk 

mengetahui pendapat mereka tentang keterampilan guru bidang studi Fiqih. Jika 

wawancara dirasa kurang memuaskan maka peneliti melakukan wawancara lagi 

sampai memperoleh data yang dianggap tepat dengan data yang dicari. 

Selanjutnya setelah dipelajari dan ditelaah langkah berikutnya adalah reduksi 

data yang dilakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman 

yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap 

berada di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan 

yang kemudian dikategorisasikan. Kategori-kategori itu dibuat sambil melakukan 

koding. Tahap akhir dari analisis data adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan 

data. Setelah selesai tahap ini, mulailah kini tahap penafsiran data dalam 

mengelola hasil sementara menjadi teori substantive dengan menggunakan 

beberapa metode tertentu.65 

Pengelolaan data dalam skripsi ini dibagi dalam dua kelompok, yaitu: 

1. Pengelolaan Data Wawancara 

Dalam penelitian ini penulis mengolah data yang berasal dari hasil 

wawancara dengan menggunakan teknik analisis data wawancara, artinya 

                                                             
65Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 247.   
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setiap data dari hasil wawancara dimaksudkan dalam tulisan ini apa 

adanya, kemudian dianalisa dengan teknik evaluatif, yaitu suatu teknik 

analisa yang memberikan penilaian dari peneliti terhadap data yang 

terkumpul. 

2. Pengelolaan Data Angket 

Untuk mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari angket, 

peneliti melakukan penskoran dengan menggunakan skala likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.66 

Setelah data yang terkumpul melalui angket, selanjutnya akan diolah dengan 

menggunakan rumus statistik dengan cara mentabulasikan berdasarkan rumus 

persentase (%) sebagai berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P : Persentase 

F : Frekuensi 

N : Jumlah Nilai 

100% : Bilangan Konstanta67 

                                                             
66Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,... hal. 93-94.  
67Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 50.   
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F. Pedoman Penulisan 

Pedoman penulisan skripsi ini sesuai dengan buku, “Panduan Akademik dan 

Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Tahun 2016”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MTsN 4 Banda Aceh 

Berdirinya Madrasah Negeri Terpadu adalah gagasan dari almarhum 

Bapak Prof. Dr. Safwan Idris, MA. Pada tahun 1990-an saat itu beliau menjabat 

sebagai Pembantu Rektor Bidang Akademik (Purek-I). Pada tahun 1996, ide Prof. 

Dr. Safwan Idris, MA ini disampaikan ke Menteri Agama, Prof. Malik Fajar dan 

mendapat sambutan yang positif. Rencananya siswa yang belajar di Madrasah 

Laboratorium ini sekaligus menginap di asrama. Tujuannya agar siswa dibekali 

dengan Ilmu Bahasa Arab dan Inggris serta budaya Aceh. Diharapkan para peserta 

didik setelah tamat nanti mereka dapat menjadi bibit unggul bagi IAIN Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh dan Universitas lainnya, baik di dalam maupun di luar 

negeri. 

Pada tahun 1999 pendirian Madarash Laboratorium IAIN menjadi 

kenyataan, yaitu pada saat Presiden Republik Indonesia dijabat oleh Bapak Prof. 

Dr. Ing. B.J. Habibie. Bapak presiden menganjurkan agar memperhatikan 

pendidikan di Aceh. Usulan beliau ini mendapat sambutan dan diangkatlah 

sejumlah guru untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah serta penegerian beberapa 

madrasah. Hal ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 71 tanggal 22 

Maret 1999. Khusus untuk MTsN mendapat jatah sebanyak 33 guru. Rencana 

awalnya tenaga guru dan silabus Madrasah Terpadu Rukoh ini ditentukan dan 
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dirancang oleh IAIN Ar-Raniry sedangkan Kanwil Depag mengurus masalah 

administrasi dan pengangkatan. 

Hal ini juga yang menyebabkan nama Madrasah Laboratorium ini 

akhirnya disebut Madrasah Tsanawiyah Rukoh pernah diberi nama MTsN Ar-

Raniry hingga tahun 2002. Pada awalnya rencana pembangunan gedung untuk 

MTs berada di Rukoh, tapi gagal akibat masyarakat Desa Rukoh keberatan karena 

khawatir lahan lapangan bola kaki mereka terkena proyek pembangunan. Akibat 

selanjutnya, rencana pembangunan gedung MTs dialihkan kembali ke komplek 

IAIN yang berdekatan dengan komplek Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rukoh. 

Madrasah terpadu ini berstatus negeri sejak pendiriannya karena telah memiliki 

tenaga guru negeri dan nama madrasah, yaitu MTsN Rukoh, tapi belum memiliki 

siswa yang cukup. Berkat usaha yang gigih dari Kepala Madrasah Tsanawiyah 

yang pertama Drs. Abdul Hamid madrasah ini mendapat murid tahun pertama. 

Pada tahun 2000/2001 MTsN pindah tempat ke gedung Micro Teaching 

Fakultas Tarbiyah disebabkan karena bertambahnya jumlah siswa dan kapasitas 

ruang belajar di gedung lama sudah tidak memungkinkan lagi. Pada tahun 

2002/2003 MTsN mulai menempati gedung baru yang cukup megah dengan nama 

MTsN Rukoh Kota Banda Aceh. Gedung ini dibangun di komplek IAIN dengan 

biaya bantuan pemerintah. Para tokoh yang terlibat dalam perealisasian tanah 

tempat berdirinya gedung MTsN saat ini adalah sebagai berikut: 

a. Prof. Dr. Ilyasa Abubakar, MA (Pj. Rektor IAIN Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh). 
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b. H. Badruzzaman, SH (Purek II IAIN Ar-Raniry Darussalam Banda 

Aceh). 

c. Drs. Musa M. Ali (Karo AUAK Akademik dan Keuangan  IAIN Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh. 

d. Drs. M. Yahya Hasan (Kabag Perencanaan IAIN Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh). 

e. H. Hamid Ibrahim, S.Ag (Kasubag Perencanaan IAIN Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh). 

f. Drs. M. Nur Ali (Kakanwil Depag. Prov. Daerah Istimewa Aceh). 

g. Drs. Ziauddin (Kabagsek Kanwil. Depag). 

Semenjak penegerian madrasah ini sampai dengan sekarang telah 

mengalami perubahan, baik perubahan kurikulum yang digunakan maupun 

pimpinan madrasah itu sendiri. 

2. Letak Geografis MTsN 4 Banda Aceh 

MTsN 4 Banda Aceh yang menjadi lokasi penelitian ini adalah sebuah 

lembaga pendidikan yang berada di bawah pengawasan dari pemerintah, secara 

geografisnya berada di Jln. Rukoh Utama Desa Kopelma Darussalam Kecamatan 

Syiah Kuala Banda Aceh. Lingkungan disekitar MTsN 4 Banda Aceh sangat 

kondusif untuk melaksanakan proses belajar mengajar. 

3. Visi dan Misi MTsN 4 Banda Aceh 

a. Visi 

Terwujudnya siswa teladan yang beriman, berilmu, beramal, bersih 

dan berprestasi. 
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b. Misi 

1) Melaksanakan pembelajaran dengan sistem Mastery Learning 

(Pembelajaran Tuntas). 

2) Penggunaan model, pendekatan, dan metode yang tepat sesuai 

dengan materi. 

3) Internalisasi dan korelasi nilai-nilai Islam dalam setiap mata 

pelajaran serta membangun karakter perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4) Melaksanakan evaluasi secara berkala, terencana, dan efektif. 

5) Melaksanakan kegiatan pengembangan diri sesuai dengan bakat 

dan minat siswa. 

6) Menciptakan pribadi yang berprestasi dalam kompetisi. 

7) Menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, kreatif, 

inovatif, serta menggunakan media TIK. 

8) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan profesional tenaga 

pendidik dan kependidikan seiring dengan perkembangan global. 

9) Mendayagunakan sarana dan prasarana modern guna mencapai 

pendidikan yang berkualitas. 

4. Saran dan Prasarana MTsN 4 Banda Aceh 

Perlengkapan sekolah turut mempengaruhi lancarnya kegiatan belajar 

mengajar serta dampak kepada minat belajar siswa. Sebaliknya kegiatan belajar 

mengajar akan terganggu atau tidak memadai jika tidak didukung oleh sarana dan 

prasarana yang diperlukan. Gedung sekolah dapat berfungsi sebagai sarana untuk 
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keberhasilan belajar mengajar. Untuk belajar dengan tenang, sudah tentu 

memerlukan tempat belajar yang baik dan nyaman, sehingga dapat menimbulkan 

minat belajar yang tinggi pada diri siswa. Di samping itu juga diperlukan meja 

belajar yang cukup memadai agar dapat menimbulkan rasa aman sebagai tempat 

belajar. Lebih dari itu untuk menunjang pembelajaran sangat dibutuhkan buku-

buku bacaan yang cukup. 

Sarana dan prasarana yang ada pada MTsN 4 Banda Aceh terdiri dari 34 

ruang sudah dapat dikatakan sudah memadai untuk lebih jelasnya sarana dan 

prasarana yang tersedia pada MTsN 4 Banda Aceh dapat di lihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 : Sarana dan Prasarana MTsN 4 Banda Aceh 

No Jenis Ruang Jumlah 

1. Ruang Kelas 17 

2. Ruang Kepala Sekolah 1 

3. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 

4. Ruang Perpustakaan 1 

5. Ruang Guru 1 

6. Ruang Tata Usaha 1 

7. Ruang UKS 1 

8. Laboratorium Komputer 1 

9. Ruang Keterampilan 1 

10. Kamar Mandi/WC Guru 2 

11. Kamar Mandi/WC Siswa 5 

12. Mushalla 1 

13. Gudang 1 

Jumlah 34 

Sumber data dari MTsN 4 Banda Aceh Tahun 2018 

 

5. Keadaan Siswa MTsN 4 Banda Aceh 

Jumlah siswa pada suatu sekolah sangat menentukan kemajuan dan 

terkenalnya suatu sekolah. Semakin banyak siswa yang belajar di sekolah 
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tersebut, maka semakin tampak keberhasilan sekolah sehingga minat masyarakat 

untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut semakin meningkat. Untuk 

mengetahui keadaan siswa yang belajar di MTsN 4 Banda Aceh seluruhnya 

berjumlah 542 siswa dan untuk lebih jelasnya dapat kita lihat rincian kelas pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.2 : Jumlah Seluruh Siswa MTsN 4 Banda Aceh 

Kelas Jumlah Ruang 
Jumlah Siswa 

LK PR Jumlah 

VII-1 1 10 19 29 

VII-2 1 12 22 34 

VII-3 1 18 16 34 

VII-4 1 16 18 34 

VII-5 1 13 19 32 

Jumlah 5 69 94 163 

VIII-1 1 9 21 30 

VIII-2 1 14 20 34 

VIII-3 1 14 20 34 

VIII-4 1 14 20 34 

VIII-5 1 20 14 34 

Jumlah 5 71 95 166 

IX-1 1 13 17 30 

IX-2 1 14 20 34 

IX-3 1 12 19 31 

IX-4 1 13 17 30 

IX-5 1 14 16 30 

IX-6 1 13 15 28 

IX-7 1 14 16 30 

Jumlah 7 93 120 213 

Total 17 233 309 542 

Sumber data dari MTsN 4 Banda Aceh Tahun 2018 

 

6. Keadaan Guru dan Pegawai MTsN 4 Banda Aceh 

Guru merupakan salah satu komponen yang memegang peranan penting 

dalam mencapai hasil dan prestasi belajar siswa terhadap suatu pelajaran. Bahkan 
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guru sering dikatakan orang yang menentukan keberhasilan dan penyemangat 

siswa dalam segala hal terutama dalam belajar. Guru berperan aktif dalam proses 

peningkatan kemampuan siswa dan keahlian mereka berperan penting dalam 

proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru dituntut untuk berpendidikan tinggi 

dan berpotensi dalam bidangnya masing-masing. Tenaga pengajar di MTsN 4 

Banda Aceh sudah memadai bahkan di antara guru-guru yang ada di MTsN 4 

Banda Aceh kebanyakan dari perguruan tinggi agama dan berkompeten. Untuk 

lebih jelasnya tentang guru yang ada di MTsN 4 Banda Aceh dapat di lihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.3 : Jumlah Guru MTsN 4 Banda Aceh 

Rekap Golongan 
Jumlah Guru 

LK PR Jumlah 

IV/d 0 0 0 

IV/c 0 0 0 

IV/b 0 0 0 

IV/a 6 19 25 

III/d 2 3 5 

III/c 0 5 5 

III/b 0 1 1 

III/a 0 0 0 

Jumlah 8 28 36 

Sumber data dari MTsN 4 Banda Aceh Tahun 2018 

 

Tabel 4.4 : Jumlah Pegawai MTsN 4 Banda Aceh 

Rekap Golongan 
Jumlah Pegawai 

LK PR Jumlah 

IV/a 1 0 1 

III/d 1 0 1 

III/c 0 0 0 

III/b 1 0 1 

III/a 0 0 0 

II/d 0 0 0 
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II/c 2 0 2 

II/b 1 0 1 

II/a 0 0 0 

I/c 1 0 1 

Jumlah 6 0 6 

Sumber data dari MTsN 4 Banda Aceh Tahun 2018 

 

Tabel 4.5 : Jumlah Personil MTsN 4 Banda Aceh 

Keterangan Personil LK PR JLH KET 

Kepala Sekolah 0 1 1 0 

Guru Tetap 8 28 36 0 

Guru Tidak Tetap 1 4 5 0 

Guru Kontrak 0 0 0 0 

Guru Honor 0 0 0 0 

Guru Titipan 0 0 0 0 

Peg. Tata Usaha Tetap 6 0 6 0 

Peg. Tata Usaha Tidak Tetap 1 1 2 0 

Peg. Tata Usaha Kontrak 2 0 2 0 

Pesuruh/Penjaga Sekolah Tidak Tetap 0 0 0 0 

Penjaga Malam Honor/Tidak Tetap 0 0 0 0 

Satpam 1 0 1 0 

Jumlah 19 34 53 0 

Sumber data dari MTsN 4 Banda Aceh Tahun 2018 

 

B. Deskripsi Data 

Gambaran umum tingkat keterampilan guru dalam mengelola sumber belajar 

bidang studi Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh. Guru Fiqih yang ada di sekolah 

tersebut berjumlah dua orang, yaitu ibu Cut Mutia, S.Pd.I dan bapak Saiful Bahri, 

S.Pd.I., MA. 

Sebagai guru senior, bapak Saiful Bahri, S.Pd.I., MA sudah cukup lama 

mengajar di MTsN 4 Banda Aceh mulai tahun 2007 sampai dengan sekarang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau banyak hambatan yang dihadapi 



51 

disaat proses belajar mengajar, seperti kurangnya minat belajar peserta didik, 

kurangnya pemanfaatan media dalam proses penyampaian materi pembelajaran. 

Namun, hal tersebut tidak sepenuhnya menyebabkan proses pembelajaran menjadi 

terhambat. Sedangkan ibu Cut Mutia, S.Pd.I merupakan guru senior yang juga 

memiliki pengalaman mengajar yang cukup baik. Dari hasil wawancara dengan 

beliau menunjukkan bahwa tingkat keterampilan guru Fiqih dalam mengelola 

sumber belajar sudah baik, misalnya dalam mengelola sumber belajar dan 

pemanfaatan media pembelajaran, seperti pemanfaatan LCD projector, 

pemanfaatan internet, pemanfaatan perpustakaan dan media pembelajaran lainnya. 

Adapun hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti ialah berupa 

peninjauan langsung ke lapangan dengan melihat realita yang terjadi di sekolah. 

Setelah peneliti meninjau sejauhmana tingkat keterampilan guru Fiqih dalam 

mengelola sumber belajar, maka dapat disimpulkan bahwa guru Fiqih di MTsN 4 

Banda Aceh sudah terampil dalam mengelola sumber belajar dibuktikan dari cara 

pengelolaan sumber belajar yang tersedia di sekolah, seperti memanfaatkan LCD 

Projector (infocus), menggunakan powerpoint dalam proses pembelajaran serta 

keterampilan dalam menggunakannya sesuai dengan materi yang akan dipelajari, 

terampil dalam menggunakan metode dan strategi pembelajaran secara bervariasi 

dan memiliki perencanaan pengelolaan sumber belajar yang baik. 

1. Keterampilan Guru dalam Mengelola Sumber Belajar Bidang Studi Fiqih 

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik, agar peserta didik memperoleh prestasi belajar yang lebih optimal. Maka 
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dari itu, diperlukan adanya keterampilan bagi setiap guru bidang studi Fiqih dalam 

mengelola sumber belajar. 

Keterampilan merupakan kemampuan penting dan utama dari standar 

profesi yang harus dimiliki guru. Untuk mengetahui keterampilan guru dalam 

mengelola sumber belajar bidang studi Fiqih, maka dapat di lihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.6: Untuk mengetahui apakah guru Fiqih menggunakan internet 

sebagai sumber belajar. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Selalu - - 

2. Sering 18 45% 

3. Kadang-kadang 8 20% 

4. Tidak pernah 14 35% 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa responden yang 

memilih jawaban  “Sering” sebanyak 45%. Yang memilih kadang-kadang 

sebanyak 20% dan yang memilih “Tidak pernah” sebanyak 35%. Dari tabel di 

atas dapat disimpulkan bahwa secara umum guru bidang studi Fiqih sering 

menggunakan internet dalam proses belajar mengajar. 

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa sering guru Fiqih memanfaatkan 

perpusatakaan dalam proses belajar mengajar, maka dapat di lihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.7: Apakah guru Fiqih memanfaatkan perpustakaan dalam proses 

pembelajaran. 
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No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Selalu 1 2,5% 

2. Sering 18 45% 

3. Kadang-kadang 4 10% 

4. Tidak pernah 17 42,5% 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui jumlah responden yang 

mengatakan “Selalu” memanfaatkan perpustakaan dalam proses pembelajaran 

sebanyak 2,5% yang menjawab “Sering” sebanyak 45% serta yang menjawab 

“Kadang-kadang” sebanyak 10%. Sedangkan yang menjawab “Tidak Pernah” 

memanfaatkan perpustakaan sebanyak 42,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru 

Fiqih sering memanfaatkan perpustakaan dalam proses pembelajaran Fiqih. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa sering guru Fiqih menggunakan 

buku-buku lain yang menunjang materi pembelajaran, maka dapat di lihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4.8: Selain buku pegangan, apakah guru Fiqih menggunakan buku-

buku lain, seperti buku Fikih Sunnah, Hadits dan lainnya yang menunjang materi 

pembelajaran. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Selalu 2 5% 

2. Sering 16 40% 

3. Kadang-kadang 12 30% 

4. Tidak pernah 10 25% 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden memilih 

alternatif jawaban “Selalu” sebanyak 5% yang memilih “Sering” sebanyak 40% 

serta yang menjawab “Kadang-kadang” sebanyak 30% dan yang menjawab 
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“Tidak pernah” sebanyak 25%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 45% 

responden menjawab bahwa guru Fiqih sering menggunakan buku-buku 

penunjang lainnya yang sesuai dengan materi. 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah guru Fiqih memberikan pekerjaan 

rumah kepada peserta didik, maka dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.9: Apakah guru Fiqih memberikan pekerjaan rumah (PR) harus 

menggunakan sumber belajar. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Selalu 4 10% 

2. Sering 8 20% 

3. Kadang-kadang 25 62,5% 

4. Tidak pernah 3 7,5% 

Jumlah 40 100% 

 

Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa responden memilih 

jawaban “Selalu” sebanyak 10% yang memilih “Sering” sebanyak 20% serta 

62,5% responden memilih jawaban “Kadang-kadang” dan 7,5% memilih “Tidak 

pernah”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 70% responden mengatakan bahwa guru 

Fiqih jarang memberikan pekerjaan rumah (PR) harus menggunakan sumber 

belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Cut Mutia dan Bapak Saiful 

Bahri mengatakan bahwa guru jarang memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada 

peserta didik, akan tetapi guru lebih sering memberikan latihan-latihan di kelas 

sehingga apa yang tidak dipahami oleh peserta didik dapat ditanyakan langsung 

kepada guru.68 

                                                             
68Hasil Wawancara dengan Guru Bidang Studi Fiqih, 23 Oktober 2018.  
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Untuk mengetahui apakah guru Fiqih memanfaatkan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar, maka dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.10: Apakah guru Fiqih memanfaatkan LCD Projector (infocus) 

dalam proses belajar mengajar. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Selalu - - 

2. Sering 20 50% 

3. Kadang-kadang 13 32,5% 

4. Tidak pernah 7 17,5% 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa responden yang 

memilih jawaban  “Sering” sebanyak 50% yang memilih “Kadang-kadang” 

sebanyak 32,5% dan selebihnya responden memilih jawaban “Tidak pernah” 

sebanyak 17,5%. Dapat disimpulkan bahwa guru Fiqih sering memanfaatkan LCD 

Projector (infocus) dalam proses belajar mengajar. 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah guru Fiqih memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar maka dapat di lihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.11: Di antara sumber belajar yang tersedia, apakah guru Fiqih 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Selalu - - 

2. Sering 18 45% 

3. Kadang-kadang 16 40% 

4. Tidak pernah 6 15% 

Jumlah 40 100% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden memilih 

alternatif jawaban “Sering” sebanyak 45% yang memilih “Kadang-kadang” 

sebanyak 40% dan yang menjawab “Tidak pernah” sebanyak 15%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa 45% guru Fiqih sering memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar. 

Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa Bapak Saiful Bahri 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai salah satu sumber belajar, seperti pada 

materi shalat, beliau memanfaatkan mushalla untuk mempraktikkan langsung 

tentang tata cara shalat.69 

Menurut Ibu Cut Mutia: ‘Ketika mengajar kita tidak hanya fokus pada 

buku pedoman Fiqih saja, akan tetapi lingkungan sekolah juga dapat dijadikan 

atau dimanfaatkan sebagai salah satu bentuk sumber belajar agar materi yang 

diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik’.70 

Untuk mengetahui apakah guru Fiqih menggunakan powerpoint saat 

menjelaskan materi pelajaran, maka dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.12: Apakah guru Fiqih menggunakan powerpoint dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Selalu 3 7,5% 

2. Sering 18 45% 

3. Kadang-kadang 14 35% 

4. Tidak pernah 5 12,5% 

Jumlah 40 100% 

 

                                                             
69Hasil Wawancara dengan Guru Bidang Studi Fiqih, 23 Oktober 2018.   
70Hasil Wawancara dengan Guru Bidang Studi Fiqih, 23 Oktober 2018.   
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Berdasarkan tabel di atas, responden yang memilih alternatif jawaban 

“Selalu” sebanyak 7,5% yang memilih “Sering” sebanyak 45% serta yang 

memilih “Kadang-kadang” sebanyak 35% dan selebihnya responden memilih 

jawaban “Tidak pernah” sebanyak 12,5%. Dapat disimpulkan bahwa guru Fiqih 

sering memanfaatkan powerpoint dalam menyampaikan materi pembelajaran 

Fiqih. 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah dalam mengajar guru Fiqih 

menggunakan metode secara bervariasi, maka dapat di lihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 4.13: Apakah guru Fiqih dalam mengajar menggunakan metode 

secara bervariasi, seperti ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi dan 

sebagainya. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Selalu 19 47,5% 

2. Sering 16 40% 

3. Kadang-kadang 5 12,5% 

4. Tidak pernah - - 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan data di atas memperlihatkan bahwa 47,5% guru Fiqh “Selalu” 

mengajar dengan menggunakan metode secara bervariasi, seperti metode 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi dan sebagainya. Yang memilih 

“Sering” sebanyak 40% dan selebihnya memilih alternatif jawaban “Kadang-

kadang” sebanyak 12,5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru Fiqih 

selalu mengajar dengan menggunakan metode secara bervariasi. 
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Dalam menyampaikan materi Fiqih guru tidak hanya fokus dengan satu 

metode saja, melainkan guru harus mampu menggunakan metode secara 

bervariasi, tidak monoton dengan satu metode saja melainkan harus 

dikombinasikan sesuai dengan materi yang akan dipelajari agar peserta didik tidak 

bosan, sehingga materi yang diajarkan dapat dipahami dengan mudah oleh peserta 

didik.71 

Untuk mengetahui apakah guru Fiqih memberikan contoh dengan 

mempraktekkannya langsung sehingga mudah dipahami, maka dapat di lihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4.14: Dalam menyampaikan materi pembelajaran, apakah guru Fiqih 

memberi contoh dengan mempraktekkannya langsung sehingga mudah dipahami. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Selalu 13 32,5% 

2. Sering 16 40% 

3. Kadang-kadang 9 22,5% 

4. Tidak pernah 2 5% 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan data di atas memperlihatkan bahwa 32,5% guru Fiqih 

“Selalu” memberi contoh dengan mempraktekkannya langsung saat proses belajar 

mengajar. Responden yang memilih “Sering” sebanyak 40% yang menjawab 

“Kadang-kadang” sebanyak 22,5% dan selebihnya responden memilih alternatif 

jawaban “Tidak pernah” sebanyak 5%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru Fiqih 

sering memberikan contoh dan langsung mempraktekkannya sehingga peserta 

didik mudah memahami materi yang sedang dipelajari 

                                                             
71Hasil Wawancara dengan Guru Bidang Studi Fiqih, 23 Oktober 2018.    
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Selanjutnya untuk mengetahui apakah guru Fiqih menggunakan media 

pembelajaran lain disaat proses belajar mengajar, maka dapat di lihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.15: Selain buku, papan tulis, apakah guru Fiqih menggunakan 

media pembelajaran lain seperti karton, peta konsep, dan sumber belajar lainnya. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Selalu - - 

2. Sering 21 52,5% 

3. Kadang-kadang 13 25% 

4. Tidak pernah 9 22,5% 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 52,5% responden 

memilih jawaban “Sering” serta 25% responden memilih jawaban “Kadang-

kadang” dan responden yang menjawab “Tidak pernah” sebanyak 22,5%. Dapat 

disimpulkan bahwa guru selalu menggunakan media pembelajaran seperti karton, 

peta konsep, dan sumber belajar lainnya. 

2. Hambatan yang Dihadapi Guru Bidang Studi Fiqih Dalam Mengelola 

Sumber Belajar 

Dalam melakukan suatu kegiatan ataupun program, baik untuk pendidikan 

atau kepentingan lainnya, tentu saja tidak pernah luput dari berbagai hambatan 

dan rintangan baik kecil maupun besar. Dengan adanya beberapa hambatan 

tersebut ada kalanya dapat menjadi pendorong untuk kemajuan dan juga 

sebaliknya dapat menjadi kegagalan tercapainya suatu tujuan. 
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Selanjutnya untuk mengetahui apakah peserta didik mengalami hambatan 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar maka dapat di 

lihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.16: Apakah anda masih mengalami hambatan dalam memahami 

materi Fiqih dengan menggunakan sumber belajar. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Selalu - - 

2. Sering 1 2,5% 

3. Kadang-kadang 16 40% 

4. Tidak pernah 23 57,5% 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa peserta didik yang 

memilih “Sering” sebanyak 2,5% yang memilih “Kadang-kadang” sebanyak 40% 

dan yang memilih “Tidak Pernah” sebanyak 57,5%. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik jarang mengalami hambatan bahkan tidak pernah merasa 

terhambat dalam memahami materi Fiqih dengan menggunakan sumber belajar. 

Selanjutnya untuk mengetahui hambatan lainnya dalam proses 

pembelajaran Fiqih, maka dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.17: Apakah anda mengalami hambatan dalam pembelajaran Fiqih 

dengan menggunakan powerpoint. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Selalu - - 

2. Sering 3 7,5% 

3. Kadang-kadang 7 17,5% 

4. Tidak pernah 30 75% 

Jumlah 40 100% 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden memilih jawaban 

“Sering” sebanyak 7,5% yang memilih “Kadang-kadang” sebanyak 17,5% dan 

yang memilih “Tidak pernah” sebanyak 75%. Berdasarkan data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik tidak pernah mengalami hambatan dalam proses 

pembelajaran Fiqih dengan menggunakan powerponit. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Guru yang terampil adalah guru yang memiliki kemampuan atau 

keterampilan dalam mengelola sumber belajar. Secara umum, guru Fiqih di MTsN 

4 Banda Aceh telah memenuhi kriteria sebagai seorang tenaga pengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa keterampilan 

guru Fiqih dalam mengelola sumber belajar sudah menunjukkan sikap 

profesional. Artinya guru Fiqih tidak hanya menggunakan buku pegangan saja 

dalam mengajar melainkan guru Fiqih sudah mampu memanfaatkan sumber 

belajar dan fasilitas-fasilitas yang tersedia di sekolah, seperti terampil dalam 

memanfaatkan perpustakaan, memanfaatkan LCD Projector (infocus), 

menggunakan powerpoint saat proses pembelajaran berlangsung dan sebagainya. 

Secara keseluruhan guru Fiqih sudah mampu menggunakan berbagai sumber 

belajar yang tersedia yang disesuaikan dengan materi tertentu. 

Keterampilan yang dimiliki guru Fiqih dalam mengelola sumber belajar di 

MTsN 4 Banda Aceh sudah baik sesuai dengan tugas dan tujuan sebagai seorang 

pendidik, yaitu keterampilan guru dalam mengelola sumber belajar yang tersedia 

di sekolah maupun di luar sekolah, seperti melakukan perencanaan terlebih dahulu 

sebelum mengelola sumber belajar, terampil dalam menggunakan buku-buku lain 
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yang menunjang materi pembelajaran seperti buku Fikih Sunnah, Hadits dan 

sebagainya, memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai salah satu sumber belajar, 

seperti memanfaatkan mushalla untuk mempraktikkan langsung tentang tata cara 

shalat, menggunakan media pembelajaran yang menarik dalam proses belajar 

mengajar seperti menggunakan karton, peta konsep, menggunakan powerpoint 

saat proses belajar mengajar, memanfaatkan LCD Projector (infocus) saat 

menjelaskan materi Fiqih dan sebagainya, terampil dalam menggunakan metode 

dan model pembelajaran secara bervariasi, dan mampu memberikan contoh dari 

setiap materi yang sedang dipelajari. Hal ini dapat di lihat pada tabel 4.6, 4.7, 4.8, 

4.9, 4.10, 4.11, 4.12, 4.13, 4.14 dan 4.15. Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan guru Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh sudah 

memiliki keterampilan yang baik dalam mengelola sumber belajar yang tersedia, 

namun masih perlu ditingkatkan keterampilannya dalam penggunaan dan 

pengelolaan LCD Projector (infocus) sehingga proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan lancar. 

Guru yang terampil adalah guru yang mampu mengendalikan setiap hambatan 

yang muncul disaat mengelola sumber belajar. Hal ini dapat di lihat pada tabel 

4.16 dan 4.17. Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa guru Fiqih sudah mampu 

mengelola sumber belajar dengan baik, hal tersebut dapat dibuktikan dari peserta 

didik yang tidak pernah mengalami hambatan dalam memahami materi Fiqih 

dengan menggunakan sumber belajar seperti menggunakan powerpoint. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan powerpoint saat proses 

pembelajaran Fiqih membuat peserta didik lebih terarah dan dapat dengan mudah 
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memahami setiap materi yang disampaikan. Jadi, penggunaan powerpoint saat 

proses belajar mengajar tidak menjadi hambatan bagi peserta didik dalam 

memahami materi Fiqih. 

Adapun upaya yang dilakukan guru Fiqih dalam mengelola sumber belajar 

sudah baik. Hal tersebut dapat di lihat dari hasil wawancara peneliti dengan 2 

orang guru Fiqih bahwa upaya tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan 

serta mengkolaborasikan metode dan model pembelajaran sehingga peserta didik 

dapat memahami dengan mudah materi yang diajarkan, mencari bahan dari 

internet serta dari koleksi perpustakaan untuk menambah wawasan yang luas lagi 

mendalam terhadap materi yang diajarkan, menggunakan berbagai macam media 

dan sumber belajar lainnya dalam proses pembelajaran seperti menggunakan 

powerpoint serta memanfaatkan LCD Projector (infocus) dalam proses belajar 

mengajar, dan melakukan pendekatan terhadap peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian mengenai keterampilan guru dalam mengelola sumber 

belajar bidang studi Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh, maka peneliti akan 

memberikan simpulan dari bab-bab sebelumnya dan mengajukan beberapa saran. 

Adapun simpulan dan saran-saran adalah sebagai berikut: 

A. Simpulan 

1. Berdasarkan data mengenai keterampilan guru dalam mengelola sumber 

belajar bidang studi Fiqih diambil dari angket yang telah disebar kepada 

40 orang peserta didik dan wawancara dengan 2 orang guru Fiqih, 

diperoleh hasil bahwa tingkat keterampilan guru dalam mengelola sumber 

belajar bidang studi Fiqh sudah baik. Hal tersebut terlihat dari 

keterampilan guru Fiqih dalam mengelola sumber belajar yang tersedia di 

sekolah maupun di luar sekolah, seperti melakukan perencanaan terlebih 

dahulu sebelum mengelola sumber belajar, terampil dalam menggunakan 

buku-buku lain yang menunjang materi pembelajaran, memanfaatkan 

lingkungan sekolah, menggunakan media pembelajaran yang menarik 

disaat proses belajar mengajar, seperti menggunakan powerpoint, 

memanfaatkan internet, menggunakan karton, peta konsep dan lain 

sebagainya, serta terampil dalam menggunakan metode dan model 

pembelajaran secara bervariasi. 

2. Hambatan yang dihadapi guru Fiqih dalam mengelola sumber belajar di 

MTsN 4 Banda Aceh yaitu kurangnya LCD proyektor (infocus) sehingga 
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banyak ruangan kelas yang tidak mendapatkan fasilitas LCD Projector 

dalam proses belajar mengajar. Sedangkan dari peserta didik tidak pernah 

mengalami hambatan dalam memahami materi Fiqih dengan 

menggunakan sumber belajar seperti menggunakan powerpoint dalam 

proses pembelajaran Fiqih. 

3. Upaya yang dilakukan guru Fiqih dalam mengelola sumber belajar di 

MTsN 4 Banda Aceh yaitu dengan meningkatkan serta 

mengkolaborasikan metode dan model pembelajaran sehingga peserta 

didik dapat memahami dengan mudah materi yang diajarkan, mencari 

bahan dari internet serta dari koleksi perpustakaan untuk menambah 

wawasan terhadap materi yang diajarkan, menggunakan berbagai macam 

media dan sumber belajar, dan melakukan pendekatan terhadap peserta 

didik. 

B. Saran-saran 

Saran yang bisa disampaikan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam 

mengelola sumber belajar bidang studi Fiqih berpengaruh terhadap 

prestasi belajar peserta didik dengan tingkat kualifikasi baik. Peneliti 

mengharapkan, baik guru maupun peserta didik lebih meningkatkan 

keterampilan dalam mengelola sumber belajar sehingga hasil 

pembelajaran akan lebih baik lagi. 
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2. Guru diharapkan lebih meningkatkan keterampilan dalam mengelola 

sumber belajar agar proses pembelajaran lebih berkualitas dan mutu 

pembelajaran Fiqih akan lebih meningkat. 

3. Guru diharapkan dapat menjaga hubungan dan kerjasama yang baik 

terhadap kepala sekolah, sesama guru, dan seluruh warga sekolah agar 

mutu pembelajaran Fiqih semakin meningkat. 

4. Guru diharapkan mampu menggunakan media pembelajaran yang lebih 

bervariasi. 

5. Kepala sekolah diharapkan terus memberikan pengawasan, arahan dan 

bimbingan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Karena tanpa adanya pengawasan yang berkelanjutan tidak menutup 

kemungkinan kinerja guru akan menurun. Untuk tenaga pengajar, peneliti 

berharap bisa meningkatkan kualitasnya baik secara personal, profesional, 

maupun secara sosial. Dengan demikian akan memberikan iklim 

pembelajaran yang berkualitas. 

6. Pihak sekolah diharapkan dapat menambah ketersediaan LCD Projector 

(infocus) agar setiap kelas dapat menggunakannya sehingga prestasi 

belajar peserta didik akan meningkat. 
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WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH MTsN 4 BANDA ACEH 

1. Apakah sumber belajar yang tersedia di MTsN 4 Banda Aceh sudah 

memadai? 

2. Sejauhmana fasilitas-fasilitas yang tersedia di sekolah dapat dimanfaatkan 

oleh guru Fiqih dalam mengajar materi Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh? 

3. Menurut pengamatan bapak/ibu bagaimana keterampilan guru Fiqih dalam 

mengelola sumber belajar dan berapa persen guru Fiqih menggunakan sumber 

belajar yang tersedia di MTsN 4 Banda Aceh? 

4. Menurut pengamatan bapak/ibu apakah guru Fiqih sudah terampil dalam 

memanfaatkan sumber belajar? 

5. Menurut bapak/ibu apa saja hambatan yang dihadapi sekolah dalam 

mengelola sumber belajar di MTsN 4 Banda Aceh? 

6. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam pengelolaan sumber belajar 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 



WAWANCARA DENGAN GURU FIQIH MTsN 4 BANDA ACEH 

1. Di antara sumber belajar yang bapak/ibu gunakan, sumber belajar apa saja 

yang lebih sering digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran Fiqih 

dan adakah lingkungan sekolah dijadikan sebagai salah satu sumber belajar? 

2. Ketika proses pembelajaran, sumber belajar bagaimanakah yang bapak/ibu 

kelola dalam proses pembelajaran Fiqih? 

3. Bagaimana perencanaan pengelolaan sumber belajar yang bapak/ibu 

persiapkan sebelum menyampaikan materi Fiqih dan langkah apa saja yang 

dilakukan dalam mengelola sumber belajar? 

4. Apakah bapak/ibu dalam mengajar materi Fiqih menggunakan metode secara 

bervariasi serta metode apa yang lebih sering digunakan dalam 

menyampaikan materi Fiqih? 

5. Apakah bapak/ibu membuat RPP dalam pembelajaran dan RPP yang dibuat 

apakah sudah mengacu pada kurikulum 2013 atau masih menggunakan 

KTSP? 

6. Berapa jumlah sumber belajar yang bapak/ibu cantumkan di dalam RPP? 

7. Apakah bapak/ibu memberikan pekerjaan rumah (PR) harus menggunakan 

sumber belajar? Jika peserta didik tidak mengerjakan tugas tersebut, 

bagaimana solusi dari bapak/ibu? 

8. Menurut bapak/ibu apa saja hambatan dalam mengelola sumber belajar Fiqih 

di MTsN 4 Banda Aceh? 



9. Bagaimana upaya bapak/ibu untuk meningkatkan keterampilan dalam 

pengelolaan sumber belajar Fiqih di MTsN 4 Banda Aceh? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR ANGKET SISWA 

Petunjuk Pengisian : 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar, 

dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban 

yang tersedia (a, b, c, dan d) yang anda anggap benar. 

2. Angket yang telah diisi mohon dikembalikan kepada peneliti. 

 

1. Apakah guru Fiqih menggunakan internet sebagai sumber belajar? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

 

2. Apakah guru Fiqih memanfaatkan perpustakan dalam proses pembelajaran? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

 

3. Selain buku pegangan, apakah guru Fiqih menggunakan buku-buku lain, 

seperti buku Fikih Sunnah, Hadits dan lainnya yang menunjang materi 

pembelajaran? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

 

4. Apakah guru Fiqih memberikan pekerjaan rumah (PR) harus menggunakan 

sumber belajar? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

 

5. Apakah guru Fiqih memanfaatkan LCD Projector (infocus) dalam proses 

belajar mengajar? 

a. Selalu 



b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

 

6. Di antara sumber belajar yang tersedia, apakah guru Fiqih memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

 

7. Apakah guru Fiqih menggunakan powerpoint dalam menyampaikan materi 

pembelajaran? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

 

8. Apakah anda mengalami hambatan dalam pembelajaran Fiqih dengan 

menggunakan powerpoint? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

 

9. Apakah guru Fiqih dalam mengajar menggunakan metode secara bervariasi, 

seperti ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi dan sebagainya?  

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

 

10. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, apakah guru Fiqih memberi 

contoh dengan mempraktekkannya langsung sehingga mudah dipahami? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

 



11. Selain buku, papan tulis, apakah guru Fiqih menggunakan media 

pembelajaran lain seperti karton, peta konsep, dan sumber belajar lainnya? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

 

12. Apakah anda masih mengalami hambatan dalam memahami materi Fiqih 

dengan menggunakan sumber belajar? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 
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Gambar 1.1 Halaman dan Gedung Depan MTsN 4 Banda Aceh 

 

 

 

Gambar 1.2 Gedung dan Ruang Perpustakaan MTsN 4 Banda Aceh 



 

Gambar 1.3 Gedung Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) MTsN 4 Banda Aceh 

 

Gambar 1.4 Ruang Guru MTsN 4 Banda Aceh 

 

Gambar 1.5 Ruang Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh 



 

Gambar 1.6 Ruang Pengajaran MTsN 4 Banda Aceh 

 

Gambar 1.7 Gedung Sekolah MTsN 4 Banda Aceh 

 

Gambar 1.8 Ruang Kepala Sekolah MTsN 4 Banda Aceh 



 

 

Gambar 1.9 Wawancara Dengan Ibu Nursiah, S.Ag., M.Pd (Kepala Sekolah) 

MTsN 4 Banda Aceh 

 



 

Gambar 1.10 Wawancara Dengan Bapak Saiful Bahri, M.A (Guru Fiqih Kelas 

VII) MTsN 4 Banda Aceh 

 

 

Gambar 1.11 Wawancara Dengan Ibu Cut Mutia, S.Pd.I (Guru Fiqih Kelas VIII) 

MTsN 4 Banda Aceh 



 

 

Gambar 1.12 Pengisian Angket Oleh Peserta Didik Kelas VII MTsN 4 Banda 

Aceh 

 

 



 

Gambar 1.13 Pengisian Angket Oleh Peserta Didik Kelas VIII MTsN 4 Banda 

Aceh 
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